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BAB VI 

KESIMPULAN 

Dalam perencanaan bangunan gedung dilakukan beberapa tinjauan desain yang 

dibantu aplikasi ETABS dan SAP 2000, serta perhitungan sesuai dengan peraturan SNI 

yang berlaku, maka bangunan dengan fugsi perkantoran 5 lantai di Kota Jakarta memiliki 

spesifikasi bangunan sebagai berikut. 

1. Atap dengan profil kuda – kuda baja 2L 40 x 40 x 5, desain gording memakai baja 

profil C150 x 65 x 20 x 3,2 dengan mutu baja BJ 34, dan diperkuat dengan baut mutu 

A – 325.   

2. Kolom dengan dimensi (400 x 400) mm2 pada lantai 1–2 dan (300 x 300) mm2 pada 

lantai 3–4, serta memiliki tulangan pokok 8D25 dan sengkang P10 – 150.  

3. Balok direncanakan dengan dimensi (450 x 250) mm2 untuk semua lantai, memiliki 

tulangan 3D22 untuk tumpuan dan 2D22 untuk lapangan serta sengkang 2D10 – 100.  

4. Pelat lantai yang direncanakan memiliki ketebalan 120 mm dengan tulangan plat 2 

arah, digunakan tulangan P10 – 150 untuk tulangan arah X dan P10 – 80 untuk 

tulangan arah Y.  

5. Fondasi yang digunakan adalah fondasi telapak dengan dimensi (1,5 x 1,5) m2, 

ketebalan 0,5 meter, kedalaman 2 meter serta menggunakan tulangan lentur D16 – 300 

dan tulangan susut P12 – 300. 

Pada perancangan bangunan air, berdasarkan perhitungan kriteria perencanaan 

bendung, maka dimensi Bendungan Kamijoro di dapat sebagai berikut. 

 Elevasi dasar sungai  = 100 m 

 Tinggi bendung   = 2,4 m 

 h1     = 2.587 m 

 delta h    = 0,187 m 

 m (kemiringan)   = 1 

 b (lebar) mercu   = 80,950458 m 

 b (lebar) sungai   = 85,950459 m 

 Elevasi dasar kolam olak  = 96,328 m 

 Elevasi yang diharapkan di hilir = 102,034  m 

 Elevasi mercu bendung  = 102,4 m 

 Tipe mercu bendung  = trapesium 
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Serta hasil analisis stabilitas bendung dinyatakan aman terhadap stabilitas geser, guling, 

gempa, uplift, dan rembesan tanah. 

Pada perancangan jalan, untuk perhitungan alinemen vertikal terdapat 3 kondisi, 

yaitu jalan menurun sejauh 6,482 m, tanjakan setinggi 0,992 m dan jalan menanjak hingga 

3,73 m, perencanaan alinemen horizontal jalan dengan Rc = 105 m, e = 1.8%, dan ls = 20 

m dan tikungan yang terjadi pada  kelengkungan 83,087°, 35,08°, dan 32,08°, perhitungan 

cut and fill dengan hasil membutuhkan timbunan tanah (fill) sebanyak 89.622 m3, 

hitungan perkerasan lentur didapat tebal perkerasan yaitu LASBUTAG = 5,6 cm, batu 

pecah = 20 cm, serta tanah kepasiran = 10 cm, untuk perkerasan kaku didapat dimensi 

pelat dengan panjang 15 m, lebar 8,75 m dan tebal 17,5 cm, dan terakhir perencanaan 

jalur pejalan kaki menggunakan penyeberangan sebidang jalan (zebra cross), serta trotoar 

dengan lebar 193 cm dan tambahan 110 cm.  

Untuk perencanaan biaya dan waktu, berdasarkan perhitungan menggunakan 

Microsoft Excel, dan buletin analisa harga satuan, estimasi biaya yang dianggarkan dalam 

mengerjakan proyek Gedung Puskesmas Grabag adalah Rp. 4.558.761.000,00. 

Sedangkan perhitungan durasi pekerjaan menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft 

Project adalah 226 hari.
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Lampiran 1. Denah rangka atap 

 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis Struktur Gaya Batang menggunakan SAP 2000 

 

 

Lampiran 3. Hitungan SAP Fondasi 
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Lampiran 4. Hitungan SAP Kolom 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hitungan SAP Balok 
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Lampiran 6. Poligon Thiessen DAS Sungai Progo 

 

 

 

 



 

 

41 
 

Lampiran 7. Tabel perhitungan elevasi rencana mercu bendung 

 

 

Lampiran 8. Gambar detail penentuan trase jalan raya
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Lampiran 9. Rekap perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) 
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